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Siaran Pers

PT SEMEN BATURAJA Tbk

Tingkatkan Kapasitas Bongkar Batu Bara Area Kertapati,
Bukit Asam Sinergi dengan KAI dan Semen Baturaja

Jakarta, 22 Oktober 2024 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA), PT Kereta Api
Indonesia (Persero) atau PT KAI, dan PT Semen Baturaja Tbk (SMBR)
menyepakati Nota Kesepahaman (Memorandum of Understanding) terkait
Rencana Peningkatan Kapasitas Bongkar Batu Bara Area Kertapati.

Penandatanganan MoU dilakukan oleh Rafli Yandra, Direktur Pengembangan
Usaha PT Bukit Asam Tbk (PTBA); Rudi As Aturridha, Direktur Pengembangan
Usaha & Kelembagaan PT Kereta Api Indonesia (Persero); Muhammad Syafitri,
Direktur Operasi PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) di Signature Lounge SIG,
Jakarta, Selasa (22/10/2024).

Turut menyaksikan, antara lain Suhedi, Direktur Operasi & Produksi PT Bukit
Asam Tbk (PTBA); Hadis Surya Palapa, Direktur Niaga PT Kereta Api
Indonesia (Persero); Donny Arsal, Direktur Utama PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk (SIG); Yosviandri, Direktur Supply Chain PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk (SIG); Suherman Yahya, Direktur Utama PT Semen Baturaja Tbk
(SMBR); Rahmat Hidayat, Direktur Fungsi Keuangan & SDM PT Semen
Baturaja Tbk (SMBR); dan Fredi Firmansyah, Direktur Utama PT Kereta Api
Logistik.

Kerja sama ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas bongkar batu bara di
area Kertapati, Palembang. Selain itu, kerja sama ini juga untuk
memaksimalkan potensi masing-masing perusahaan, dengan prinsip saling
menguntungkan dan sesuai dengan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance).

Rafli Yandra, Direktur Pengembangan Usaha PT Bukit Asam Tbk (PTBA),
mengatakan bahwa sinergi ini merupakan bagian dari upaya PTBA dalam
meningkatkan kapasitas angkutan batu bara.

"Kerja sama ini adalah langkah strategis bagi kami untuk memperkuat pilar
logistik dan infrastruktur. Melalui peningkatan kapasitas logistik, kami dapat
berkontribusi lebih besar dalam menghadirkan energi tanpa henti untuk
negeri,” kata Rafli Yandra.

Dengan cadangan batu bara sebesar 2,98 miliar ton dan sumber daya 5,81
miliar ton, PTBA merupakan salah satu pengelola kekayaan batu bara terbesar
di Indonesia. Peningkatan kapasitas logistik merupakan langkah penting
dalam rangka mempercepat monetisasi cadangan batu bara dan menjaga
ketahanan energi nasional.
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Pada kesempatan yang sama, Suherman Yahya, Direktur Utama SMBR
menyampaikan bahwa kerja sama ini merupakan langkah strategis sinergi
antar BUMN. "Semen Baturaja sangat mendukung kolaborasi ini guna
memperkuat keberlanjutan pasokan bahan baku energi. Sinergi ini juga
berkontribusi pada efisiensi operasional dan memberikan dampak positif bagi
perekonomian daerah serta pembangunan infrastruktur nasional,” ujarnya.

PT SEMEN BATURAJA Tbk

KAI berkolaborasi dengan PTBA dan SMBR untuk meningkatkan kapasitas
angkut batu bara di Kertapati dengan target penyelesaian pada tahun 2027.
Hal ini dilakukan mengingat pentingnya pengembangan area bongkar muat
batu bara dan semen di wilayah Divre Il Palembang untuk mendukung
kebutuhan energi dan infrastruktur nasional.

Didiek Hartantyo, Direktur Utama KAl mengatakan KAl mencatat kinerja
positif pada angkutan barang selama periode Januari hingga September
2024, dimana KAI mengangkut 50.987.328 ton barang atau meningkat 8%
dibanding periode yang sama Januari hingga September 2023 sebanyak
47.174.683 ton barang.

Angkutan batu bara mendominasi dengan total 40.828.696 ton atau 80% dari
keseluruhan angkutan barang KAI. Angkutan barang dengan kereta api
memiliki berbagai keunggulan seperti ketepatan waktu, keamanan, kapasitas
besar, bebas pungutan liar, dan dikelola oleh SDM yang profesional. Kelebihan
lainnya yaitu angkutan barang dengan kereta api mampu mengangkut
dengan kapasitas yang sangat besar. Satu gerbong bisa mengangkut 50 ton
atau seukuran 2 truk kontainer. Bahkan, satu rangkaian KA angkutan batu bara
di Sumatera bagian selatan dapat menarik 61 gerbong atau 3.000 ton
sekaligus. Jika diangkut truk butuh kurang lebih 120 truk.

“Angkutan barang dengan kereta api tentunya lebih mendukung efisiensi
biaya logistik, mengurangi kemacetan dan polusi yang mendukung
keberlanjutan lingkungan,” tutup Didiek.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.

Sekilas tentang PT Semen Baturaja Tbk

PT Semen Baturaja Tbk (sebelumnya PT Semen Baturaja) didirikan pada tanggal 14 November 1974. Pada awal pendirian
kepemilikan saham Perseroan terdiri dari PT Semen Padang (Persero) sebesar 55 % dan PT Semen Gresik (Persero) sebesar
45%. Pada 9 November 1979, atau setelah 5 (lima) tahun berdiri, terjadi perubahan komposisi kepemilikan saham, menjadi: 88%
Pemerintah Republik Indonesia, 7% PT Semen Padang (Persero) dan 5% PT Semen Gresik (Persero). Dengan perubahan
komposisi saham tersebut, Perseroan berganti nama menjadi PT Semen Baturaja (Persero) pada 19 Agustus 1980. Puncaknya,
pada 15 Oktober 1991, seluruh saham Perseroan diambil alih secara penuh oleh Pemerintah Republik Indonesia.

Pada 28 Juni 2013, seiring dengan perkembangan bisnis Perseroan, PT Semen Baturaja (Persero) melakukan aksi korporasi yakni
penawaran saham perdana atau /nitial Public Offering (IPO) di mana saham Perseroan resmi diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia dengan Kode Saham SMBR. Dengan adanya aksi korporasi tersebut, Status Perseroan berubah menjadi Perseroan
Terbuka dan mengalami perubahan nama menjadi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.

Akhir tahun 2022 menjadi milestone bersejarah bagi SMBR, di mana proses integrasi SMBR ke PT Semen Indonesia (Persero)
Tbk (SIG) berhasil diselesaikan dan telah melengkapi seluruh tahapan pembentukan holding BUMN Sub klaster semen yang
ditandai dengan penandatanganan Akta Perjanjian Pengalihan Saham pada tanggal 19 Desember 2022 antara Negara Republik
Indonesia dan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk di mana sebanyak 7.499.999.999 (tujuh miliar empat ratus sembilan puluh
sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan) Saham Seri B milik Negara
RI di SMBR beralih kepemilikannya kepada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, sehingga status saat ini SMBR berubah menjadi
Non-Persero menjadi PT Semen Baturaja Tbk.

Sekilas tentang PT Kereta Api Indonesia (Persero)

PT Kereta Api Indonesia atau disingkat KAl adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki produk utama
berupa layanan transportasi umum dengan kereta api. Adapun layanan yang disediakan PT Kereta Api Indonesia
mencakup angkutan penumpang dan barang.KAI berdiri

PT Kereta Api Indonesia terus berinovasi untuk memberikan layanan terbaik bagi para pengguna layanannya. Adapun
sekarang PT KAI sudah memiliki sejumlah anak perusahaan, yakni KAI Services, KAl Bandara, KAl Commuter, KAI
Wisata, KAl Logistik, dan KAI Properti. Pada tahun 2023, KAl berhasil menyelesaikan penugasan pemerintah untuk
pembangunan LRT Jabodebek dan Kereta Cepat Jakarta Bandung (KCJB).



